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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai adanya kekeliruan penerapan hukum hibah wasiat dalam putusan

pengadilan. Hal ini mengakibatkan perbedaan pandangan diantara majelis hakim di berbagai tingkat

pengadilan mengenai keabsahan akta wasiat. Pewaris dalam kasus ini menghibahwasiatkan harta

kekayaannya dalam akta wasiat dengan memberikan sertipikat hak milik objek wasiat kepada penerima

hibah wasiat. Sebelum meninggal dunia pewaris menjual objek wasiat kepada pihak lain yang dituangkan

dalam akta jual beli menggunakan sertipikat pengganti yang telah diterbitkan. Penerima hibah wasiat

mengajukan gugatan pembatalan perjanjian jual beli atas dasar pewaris tidak cakap melakukan perbuatan

hukum serta pewaris tidak berhak lagi atas objek wasiat sejak ditandatanganinya akta wasiat. Adapun

permasalahan yang diangkat dalam penulisan ini adalah mengenai perbandingan penerapan hukum hibah

wasiat oleh institusi pengadilan dan akibat hukum jual beli terhadap akta wasiat. Untuk menjawab

permasalahan tersebut digunakan metode penelitian yuridis normatif dengan tipologi penelitian

eksplanatoris. Hasil analisis penelitian ini adalah majelis hakim Mahkamah Agung di tingkat peninjauan

kembali membatalkan putusan <em>judex facti</em> yang mengesahkan akta wasiat. Peralihan hak melalui

jual beli atas objek hibah wasiat merupakan bentuk pencabutan wasiat secara diam-diam yang

mengakibatkan akta wasiat menjadi tidak berlaku lagi bagi penerima hibah wasiat sebagaimana diatur Pasal

996 KUHPerdata. Pencabutan akta wasiat melalui jual beli yang dilakukan pewaris dalam keadaan sakit

tidak dapat disimpulkan sebagai perjanjian yang cacat hukum. Dengan dibatalkannya akta wasiat, maka akta

jual beli berlaku mengikat secara hukum. Saran dari penelitian ini perlunya perbaikan dalam institusi

pengadilan dalam memutus perkara tidak hanya secara gramatikal, tetapi memahami maksud dari undang-

undang dan pendapat para ahli.

......This research discusses the application of the law of wills in court decisions. This resulted in different

views among the panel of judges at various levels of the court regarding the validity of the testament. The

testator in this case bequest his assets in the testament by giving a certificate of ownership of inheritance

object of the will to the legatee of the testament. Prior to death, the testator sells the bequest grant object to

another party as stated in the deed of sale and purchase using a substitute certificate that has been issued.

The legatee of the testament files a lawsuit for the cancellation of the sale and purchase agreement on the

basis that the testator is not capable of carrying out legal actions and the testator is no longer entitled to the

object of the will since the signing of the testament. The problems raised in this research are the comparison

of the legal application of law of wills by court institutions and the legal consequences of the sale and

purchase agreement against the testament. To answer these problems, a normative juridical research method

is used, with an explanatory research typology. The results of the analysis of this reseacrh are that the panel

of judges of the Supreme Court canceled the judex facti decision that ratified the testament. The transfer of
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rights through the sale and purchase of the object of a testament is a form of revocation of a testament that

results in a testament is no longer valid for the legatee as stipulated in Article 996 of the Civil Code. The

revocation of a testament through a sale and purchase carried out by the testator in a sick condition cannot

be concluded as a legally flawed agreement. With the cancellation of the testament, the sale and purchase

deed is legally binding. The suggestions from this research is that the need for improvements in court

institutions in deciding cases not only grammatically, but also understanding the intent of the law and the

opinions of experts to provide legal certainty.


